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ABSTRAK

Penelitian vanpg berjudul “Analisis Mutu Beras dan 5 Vanetas (Batang
Piaman, Batang Lembang, Ciherang. Cisokan, dan IR 42) Padi Sawah™ telah
dilaksanakan di Koperasi Perguruan Tinggi Swasta (KOPERTIS) Wilayah X, dari
bulan Februar sampai April 2009, Twjuan dari penclitian adalah mempelajan
beberapa karakteristik beberapa varietas padi sawah yang dibandingkann dengan
SNI Beras Giling (SNI 01-6128-1999), khususnya sifat fisik ; menentukan sifi
kimia beberapa varietas ; menentukan Indeks Glikemik beberapa varictas beras ;
mengetahui  tingkat penerimaan  beberapa  varietas  beras  berdasarkan  uji
organaleptik.

Penelitian im tidak menggunakan rancanpgan percobaan, hasil analisst yang
diamati hanva berdasarkna rata-rata pada setiap pengujian. Varietas yang diuji A
Batang Piaman ; B ; Batang Lembang ; C : Ciherang ; I : Cisokan dan E : [R42.
Pengamatan produk ; analisis fisik, analisis kimia, dava serap air, uji indeks
elikemik, dan uji organoleptik.

Hasil penelitian diketahuwi anslisis fisik berdasarkan SNI 01-6128-1999,
Produk A (Mutu I dan TT1), B (Mutu 101, C (Mutu 11 dan 10, 10(Muotwe [ dan T,
dan E (Mutu 1l dan 1V).Berdasarkan apalisis kimia, produk A (kadar air
12.83%, kadar protcin ; 6.8%%, kadar abu : 0.41%, kadar femak @ (.69%, kadar
seral kasar : 0.69, kadar pati 78.39%., earbofivdrate by difference T8.96%, daya
serap air : 1.20 g'g, IG : 89.27), produk B (kadar air : 12.29%, kadar protein :
7.1 1%, kadar abu : 0.36%, kadar lemak : 0.85%, kadar serat kasar @ (.77%, kadar
pati 77.64%, carbohydrare by difference 79.49%, daya serap air 2 1,12 gfp 1G -
69.73), produk C (kadar air : 12.50%, kadar protein : 6.50%, kadar abu ; 0.30%,
kadar lernak : (1.63%, kadar serat kasar ; 0.62%, kadar pati 77.08%, carbohydrate
by difference 80.69%, dava serap air : 1.86 gfe. [G : 93.94), produk D (kadar air
11.77%, kadar protein : 6.95%, kadar abu ; 0.31%, kadar lemak @ 0.70%, kadar
seral kasar ; 0.49%, kadar pati 77.78%, carbohydrale by difference 80.24%, daya
serap air : 130 gfg, 1G ; 78.79), produk E (kadar air : 12.01%, kadar protein -
T.01%. kadar abu : 0.45%. kadar lemak ¢ 0.73%, kadar serat kasar @ 0.72%. kadar
pati © 78.04%, carbofdrate by difference © 79.95%, daya serap air - 1.21 p/g, 1G e
69.97). Berdasarkan hasil pengamatan uji kesukaan varietas Cisokan lebih disukai
olch panclis.



LPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beras merupakan bahan makanan pokok penduduk Indonesia, sehingga
sumber kalorn panpan utama berasal dari beras, Menuml Gunawan Satari ( 1978),
sepertigd umat manusia atau sekitar 1.4 milvar menggunakan beras sebagni balan
makanan pokok, Pada saat ini Indonesia merupakan salah satu negara pengimpor
beras didunia dan mengabsorpsi 25 % dari suplai beras dipasar dunia,

Berdasarkan data Departeman Pertamian (2006), produktivitas padi 6
Indonesia berkisar 4.8 — 6 ton'ha, produksi padi pada tahun 2005 schesar 54 juta
ton gabah kering giling, sedangkan kebutuhan beras per kapita per wwhun
penduduk Indonesia sekitar 130 kg beras. Dengan tingkat produksi ini sebenarnya
mencukupl untuk kebutuhan penduduk Indonesia yang berjumlah 220 jula jiwa.
Namun, selalu terjadi kekurangan berss  dibeberapa daerah karena  sistem
distribusi vang kurang baik.

Dalam rangka penyediaan beras di Indonesia prioritas wiama pemeriniah
adalah peningkatan produk padi. Untuk keperluan terschut salah satu usaha vang
dilaksanakan adalah penemuan varictas unggul baik melalui introduksi maupun
persilangan dalam negeri. Dengan diketemukannya berbagai varietas ungpu! vang
berpotensi hasil tinggi, Indonesia pada saat ini telah mencapai swasembada beras,

Persoalan vang muncul sekarang adalah masalah mutu. Pengembangan
ancka ragam vanetas unggul tersebut ternyata membawa pengaruh terhadap
keragaman sifai dan mutu gabah seria bems vang dihasilkan. Varictas-varietas
unggul terutama Varetas Unggul Tahan Wereng (VUTW) umumnya mempunyai
miuty gabab vang rendah ( Damardjati, 1977).

Dengan makin bertambahnya keragaman sifat dan muta beras dipasaran
vang dischabkan pengembangan variclas-varielas baru, maka penclitian yang
berkaitan dengan mutu beras semakin diperlukan.

Hasil dari penelitian sebelumnya, kesimpulan yang didapat yaitu varietas
dan galur vang dinji mempunyai mutu beras yvang berbeda, karena adanva
perbedaan sifat fisik dan kimianya: varietas lokal terutama Randabh Kuning

mempunyai mutu beras yang lebih baik dari varietas ungpul terutama [R 64, dan



rd

palur BS828 ¢ - Sr— 29— 1, B3853 ¢ Sr-8 - 7-3.dan IR 26110 [ - Sc— 4
mempunyal muto beras yang relatif baik (Desai, 1988), Namun, evaluasi mutu
vang berkaitan dengann beras hipoglikemik masih sangat techatas. Prevalensi
penyakit Diabetes Mellitus meningkat tajam, dan saat ini Indonesia mencapai
peringkal keempat dengan penderita terbanvak (14 Jua Jiwa) didunia setelah
India. Cina, dan Amerika Serikat { Widowati, 2002).

Indeks Glikemik ([5G} membenkan cara yang lebih mudah dun efckiil
untuk mengendalikan ukivasi kadar pula (glukosa) darah. Konsep 1G pertama-
tama dikembangkan tabun E981 oleh Dr, David Jenkins, scorang Professor Gizi
pada Universitas Toronto, kanada, votuk membantuy  menentukan pangan vang
paling baik untuk penderita diabetes {Rimbawan, 2004,

Indeks Ghikemk pangan adalah tingkatan  pangan menurut eleknya
terhadap kadar pula darah. Indeks Glikemik merupakan cam ilmioh untuk
menentukan makanan bagl penderita diabetes, orang vang sedang berusaha
menurunkan berat mbuh, dan olahragawan, Indeks Glikemik disusun untuk semug
orang yaltu orang schat. penderita diobetes, atlet, dan penderiia obesitas

{kelebihan berat (ubuh) (Rimbawan, 2004),

1.2 Tujuan Penelitian
Perelitian ini bertujuan:

. Mempelajari karakteristik beberapa varietas — varietas padi sawah  yang
dibandimghkan dengan S5SNI beras (SNI 01-6128-1999), khususnya silal
fisik.

Menentukan sifat kimia dan beberapa varietas beras.

3. Menentukan Indeks Glikemik beberapa varietas heras,

4. Mengetahui tingkat penerimaan beberapa varietas-varietas beras
berdasarkan uji Organcleptik,

1.3 Manfaat Penelitian

1. Sebagai sumber informasi instansifinstites lerkait dalam hal pengambilan
kehijakan terkait dengan penelitian

2. Sebapar sumber informiss bagt masyarakat dalam hal pemilihan varietas

beras sehingga dapat dikonsumsi oleh masyarakat fuas,



1V HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. 5 Varietas Beras (Batang Piaman, Batang Lembang, Ciherang,Cisoloan,
dan IR 42)

Analisis yang dilakukan terhadap beras meliputi analisis fisik yaitu, butir
menir. beras kepala, butir mengapur, serla daya serap air dan analisis kimia vaitu
kadar air, kadar abu, kadar protein. kadar lemak. kadar sermt kasar, kadar
karbohidrat {carboivdrare by difference) dan kadar pai
4.1.1 Analisis Fisik

Analisis lethadap sifat fisik beras meliputi beras pecah kulit, beras giling,
butir menir beras kepala, butic mengapur, beras patah dan daya serap air. Hasil
analisis terhadap sifat fisik tersebut dapat dilibat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis fisik 5 varietas beras (batang pisman, batang lembang.
ciherang,

Cisokan, dan [R 42)

Analisis == Varetas -

Batang Haizng Cinerang Cizpkan iR &z
Piaman Lembang

Boras Kepaia (3 5195 BE. 70 H.07 §5.54 BU.ZY

Butir Mengapur [%) 1.07 0. 163 D55 200

Beras Patah (%) 5.24 a8.57 243 283 G667

Buaitir Manir (9% .03 R 287 0,58 206

Dayz serap air (g/a) 1.20 1.12 136 1.30 1.24

Berdasarkan hasil analisis fisik yang diperoleh masing-masing varictas
dapal disimpulkan kedalam kelas mutu. Kesimpulan tersebut dapal dilibat pada
T'abel 4.

Tabel 4. Tabel Kesimpulan Mutu

Analisis o Variatas )
Bai2ng piaman tiatang Cinerang Cisokan iR 42
Lembang
Mutu
Beras Kepala I I I i o
Butir Mengapur 1 1] i 1l v
Beras Patah Il {HH I I 1l

_Butir Menir 11} || i i [




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.0 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian vang telah dilakukan. maka dapat diambil

kesimpulan sehagai berikot -

1=

I
H

Varietas vang diuji mempunvai mutu beras vang berbeda, karena adanyva
perbedaan sifat fisik dan kimianva

Berdasarkan SNI01-6128-1999, Produk A (Mutu 1 dan 110, 13 (Muta 101,
C o Mutu 1 dan H), D { Muto L dan 111, dan E (Mutu T dan [V

Hasil dari uji organoleptik. panelis lebih menyukai Cisokan

. Daya serap air tertinggi pada Ciherang (1.86 p/g) dan terendah pada

Batang Lembang (1,12 gfe)

. Mila1 G masing-masing Varietas, Batang Piaman (IG 8927 termasuk

kedalam [0 tinget) @ Balang Lembang {1G 6973 termasuk kedalam G
sedang) : Ciherang (10 93,94 termasuk kedalam 1G tingpi) ; Cisokan {(1G
7879 termasuk kedalam [Gotogei) @ dan IR 42 (1G 6997 termasuk
kedalam 10 sedang),

5.2 Saran

. Disarankon untuk melakukan penclitian pada varietas vang mendapat’

perlakuan sama baitk pra maupun pasca panen. schingpa perbedaan be
betul disebabkan pengaruh vanctas

Dizarankan bagi penderita diabetes mengkonsumsi Batang Lembang dan
(R 42,
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